
Pelaku usaha di sepan-

jang pantai selatan Ban-

tul kembali tersungkur

dengan instruksi bupati

tersebut.  “Merujuk data

Gugus Tugas Kalurahan

Parangtritis Kapanewon

Kretek selama tahun

2020, 2021 di Dusun

Mancingan terdapat 39

warga terpapar Covid-19.

Mereka warga saya, yang

sama sekali tidak ikut

terlibat dalam kegiatan

wisata pantai,” ujar Ke-

pala Dusun Mancingan

Kalurahan Parangtritis

Kapanewon Kretek, Han-

dri Sarwoko, Minggu

(20/6).

Selama ini warga Kre-

tek punya kesadaran

cukup baik dalam mene-

rapkan protokol kese-

hatan. Sehingga Covid-19

bisa dikendalikan meski

ada ratusan ribu wisa-

tawan silih berganti ma-

suk Parangtritis.

Sementara pemilik Ru-

mah Makan Seafood Sal-

sabila Pantai Depok Ban-

tul, Dardi Nugroho, me-

ngatakan sepanjang Sab-

tu-Minggu kemarin, ti-

dak satupun wisatawan

mampir ke rumah ma-

kannya. “Kebijakan ini

sama saja membunuh pe-

laku usaha di pantai. Ka-

mi masyarakat berjuang

supaya bisa menyam-

bung hidup, mestinya pe-

merintah tidak seperti ini

caranya,” ujarnya.

Momentum akhir

pekan jadi tumpuan

pelaku usaha pantai

mendapatkan rezeki.

Hasilnya bisa menopang

keluarga dan membayar

cicilan di bank. “Cicilan di

perbankan tidak mau di-

tunda dengan alasan

apapun. Apalagi dengan

dalih wisatawan pantai

sepi,” ujarnya.

Dengan kebijakan

tersebut, Dardi berharap

pemerintah mau memba-

yar utang pelaku usaha

kuliner seafood di Pantai

Depok. Penutupan objek

sangat tidak manusiawi,

disaat masyarakat terpu-

ruk dilanda pandemi jus-

tru pemerintah menutup

objek wisata. 

Ketua Komisi B DPRD

Bantul, Wildan Nafis SE,

mengatakan mestinya

dalam mengeluarkan ke-

bijakan kaji dengan sek-

sama. Tidak sekadar dari

bidang kesehatan, tapi

bidang ekonomi juga.

Tahun kedua pandemi ini

bidang kesehatan dan

ekonomi harus seiring.

Politisi PAN inipun ragu

instruksi bupati ini sudah

dikaji mendalam atau

belum. “Memang benar

gubernur menginstruk-

sikan untuk mengambil

langkah strategis dalam

mencegah Covid-19, tapi

kan tidak serta merta

melakukan penutupan

objek wisata seperti ini,”

ujar Wildan. 

Terbitnya Instruksi Bu-

pati dadakan dengan me-

nutup objek wisata tentu-

nya membuat semua pi-

hak terkejut. Apalagi, ins-

truksi terkait penutupan

tempat wisata yang

dikelola pemerintah

terkesan tidak adil.

Mereka sudah kulakan,

tiba-tiba instruksi penu-

tupan. Warga sudah ke-

luar modal banyak itu

harus ditanggung sendiri.

“Harusnya dilakukan

kajian mendalam. Benar

kasus positif Covid-19

naik,  harusnya ketua gu-

gus bidang ekonomi dili-

batkan dalam menyusun

sebuah instruksi. Jangan

hanya dilihat dari bidang

kesehatan saja, tapi

bidang-bidang pemulihan

ekonomi juga harus

diperhatikan. Kapan kita

mau bangkit ekonominya

kalau seperti ini,” keluh-

nya.

Kepala Dinas Pari-

wisata Kabupaten Ban-

tul, Kwintarto Heru

Prabowo, mengatakan ji-

ka instruksi bupati sudah

disahkan. Dirinya seba-

gai kepala Organisasi

Perangkat Daerah (OPD)

hanya melaksanakan

dari keputusan tersebut.

“Kalau ditanya terkait

penutupan tersebut tentu

sangat prihatin, tapi kan

harus dilaksanakan,”

ujar Kwintarto.    (Roy)-f
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BANTUL (KR) - Selu-

ruh pegawai Rumah Pe-

nyimpanan Benda Sitaan

Negara Kelas II Bantul,

mengikuti pembinaan da-

sar-dasar penanggulang-

an bahaya kebakaran di

kompleks Rubasan Jalan

Srandakan-Bantul Wijire-

jo Pandak Bantul, Jumat

(18/6).

Kepala Rubasan Bantul,

Muhammad Syukron Ans-

hori And IP SH, menjelas-

kan mengingat keamanan

dan pengaman dalam upa-

ya penyelamatan gedung

Rubasan dengan segala

isinya, apabila terjadi ben-

cana kebakaran meru-

pakan tanggungjawab

seluruh pegawai Rubasan

dan lingkungannya. Maka

kemampuan dasar untuk

melakukan pengamanan

dan penyelamatan gedung

Rubasan dengan segala sa-

rana dan prasarananya,

menolong dan mengeva-

kuasi korban sangat diper-

lukan.

“Karena itu sangat

dibutuhkan kemampuan

seluruh pegawai untuk

memahami dan menge-

tahui tata cara penga-

manan barang sitaan.

Agar dapat bekerja sesuai

standar pengamanan

yang mengedepankan

kualitas mutu serta profe-

sional,” paparnya.

Dengan adanya pelatih-

an ini diharapkan bisa

meningkatkan kemam-

puan sumber daya manu-

sia Rubasan Bantul. Ter-

masuk mengetahui cara

penggunaan alat pe-

madam kebakaran.

Sebagai instruktur dan

narasumber dalam pelatih-

an tersebut adalah petugas

Badan Penanggulangan

Bencana (BPBD) Bantul.

Dalam pelatihan itu, peser-

ta diajarkan cara penggu-

naan alat pemadam ke-

bakaran, termasuk cara

memadamkan api dengan

alat seadanya. (Jdm)-f

Karyawan Rubasan Dilatih Memadamkan Kebakaran OBJEK WISATA DITUTUP

Pemerintah Mau Bayar Utang Pelaku Usaha? 

KPU Bentuk Kader Pelopor Demokrasi

KR-Judiman

Pelatihan memadamkan api dan penggunaan

alat pemadam kebakaran.

BANTUL (KR) - Sebagai bagian mem-

persiapkan Pemilu 2024 mendatang, KPU

Bantul menyiapkan Kader Pelopor Demo-

krasi di 3 (tiga) Kalurahan di Bantul.

Kader pelopor yakni Desa Banguntapan di

Kapanewon Banguntapan, Desa Bangun-

harjo Kapanewon Sewon dan Desa

Ngestiharjo Kapanewon Kasihan. Ketiga

kalurahan yang ditetapkan sebagai Desa

Pelopor Demokrasi ini pada pemilihan

tahun 2020 yang lalu berada pada angka

partisipasi pemilih yang rendah diban-

dingkan dengan kalurahan yang lain. 

Ketua KPU Bantul, Didik Joko Nugroho

SAnt, Minggu (20/6), menuturkan partisi-

pasi pada pemilihan 2020, Kalurahan

Banguntapan 64,48 persen, Kalurahan

Bangunharjo 76,46 persen dan Kalurahan

Ngestiharjo 66,68 persen.

“Angka ini masih di bawah rata-rata

partisipasi tingkat Kabupaten Bantul

yaitu 80,32 persen. Melalui program desa

pelopor demokrasi ini diharapkan pada

Pemilu serentak 2024 terjadi peningkatan

partisipasi pemilih yang signifikan di keti-

ga kalurahan tersebut. 

Ditegaskan, di masing-masing kalu-

rahan ini akan dibentuk 25 kader pelopor

demokrasi. KPU Bantul bekerjasama de-

ngan Pemerintah Kalurahan setempat

untuk merekrut calon-calon kader ini. 

“Beberapa persyaratan untuk menjadi

kader pelopor demokrasi antara lain ber-

usia paling rendah 17 tahun dan paling

tinggi 50 tahun, tidak menjadi anggota

partai politik, berdomisili di wilayah kalu-

rahan yang ditetapkan menjadi desa pelo-

por demokrasi, dapat membaca dan menu-

lis dan peserta diutamakan dari warga

yang aktif dalam kegiatan kemasya-

rakatan seperti karang taruna, PKK, kad-

er kesehatan dan sebagainya,” jelasnya.

Peserta kader pelopor demokrasi ini ter-

buka untuk basis pemilih disabilitas, pe-

milih pemula, pemilih perempuan

maupun pemilih muda. Selanjutnya kader

pelopor demokrasi yang dibentuk ini akan

mendapatkan pembekalan secara intensif

berupa materi-materi tentang nilai-nilai

demokrasi serta teknis penyelenggaraan

pemilu dan pemilihan. 

Ketua Divisi Sosialisasi,Pendidikan

Pemilih dan Partisipasi Masyarakat KPU

Bantul, Musnif Istiqomah, menambahkan

KPU Bantul bekerjasama dengan Peme-

rintah Kalurahan setempat, Program Stu-

di Ilmu Pemerintahan Fisipol UMY serta

Pemkab Bantul. Adapun keterlibatan ins-

tansi terkait untuk menjamin dan memas-

tikan program desa pelopor demokrasi da-

pat berlangsung berkesinambungan. 

“Kader pelopor demokrasi yang telah

terbentuk ini diharapkan dapat mengem-

bangkan dan membentuk kader turunan

berbasis dusun dan Rukun Tetangga (RT)

dan instansi berkomitmen memberikan

pendampingan desa pelopor demokrasi ini

melalui kegiatan Kuliah Kerja Nyata

(KKN) tematik serta kegiatan magang

mahasiswa,” jelasnya.

Adapun pemerintah kalurahan juga

akan memberikan dukungan terhadap

kegiatan-kegiatan kader pelopor

demokrasi salah satunya dengan mem-

berikan dukungan fasilitasi koordinasi di-

tingkat kalurahan. (Aje)-f

BANTUL (KR) - Kantor

Kemenag Bantul mengge-

lar ‘Knowledge Sharing Ak-

tor-Aktor’kerukunan umat

beragama di Gabusan Ja-

lan Yogya-Parangtritis, Ka-

mis (17/6). Kegiatan terse-

but sebagai sarana silatu-

rahmi, dialog dan diskusi

untuk mewujudkan keru-

kunan umat beragama di

Bantul.

Pranata Humas Kantor

Kemenag Bantul, H Ponijo

SAg MPdI selaku ketua

penyelenggara, melapor-

kan knowledge sharing ter-

sebut diikuti Forkompim-

kab Kapanewon Jetis,

tokoh lintas agama dan

Forum Kerukunan Umat

Beragama (FKUB) Kapa-

newon Jetis Bantul.

“Kegiatan ini bertujuan

sebagai penguatan peran

tokoh agama dalam menja-

ga dan memelihara keru-

kunan serta sebagai lang-

kah antisipasi terhadap

timbulnya konflik antar

umat beragama,” papar

Ponijo.

Sementara Kepala Keme-

nag Bantul, H Aidi Joha-

nsyah, mengemukakan

moderasi beragama adalah

tanggungjawab bersama.

Tidak mungkin berhasil

menciptakan kerukunan

hanya dilakukan oleh per-

orangan atau instusi terten-

tu saja, seperti Kemenag.

“Kerja sama itu perlu, ju-

ga saling bergandengan ta-

ngan, mulai dari masyara-

kat luas, pegiat pendidik-

an, ormas keagamaan, me-

dia, para politisi, dunia bi-

rokrasi dan aparatur sipil

negara,” ungkap Aidi.

Kepala Badan Kesbang-

pol Bantul, Drs Fatoni, me-

nekankan kondisi Bantul

tidak dipungkiri dalam ke-

hidupan masyarakat yang

majemuk, masih dijumpai

potensi terjadinya konflik

antar umat beragama. Un-

tuk itu perlunya deteksi di-

ni.

Sedangkan Dr Iman Mu-

hsin MAg pengurus FKUB

Bantul menyampaikan ma-

teri penguatan moderasi

beragama. “Moderasi ber-

agama harus kita jadikan

sarana mewujudkan ke-

maslahatan kehidupan ber-

agama dan bangsa yang ru-

kun,” pungkasnya. (Jdm)-f

KRETEK (KR) - Keluarnya Instruksi Bupati No 15/Instr/

2021 tentang perpanjangan PPKM Mikro dibarengi penutupan

objek wisata yang dikelola Pemkab Bantul menuai polemik.

Sektor wisata yang tengah berjuang bangkit dari keterpurukan

selama pandemi kembali terhempas.

SILATURAHMI DAN DIALOG

Wujudkan Kerukunan Umat Beragama

KR-Judiman

Pertemuan Forum Kerukunan Umat Beragama.


